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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah pemberian penjelasan secara konseptual 

hubungan antara variabel penelitian, kaitan masing-masing teori serta 

menjelaskan hubungan dua atau lebih variabel (Adiputra dkk. 2021). Kerangka 

konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : yang diteliti 

  : yang tidak diteliti 

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian Hubungan Pengetahuan dengan 

Tindakan Pencegahan Human Immunodeficiency Virus (HIV) pada 

Wanita Usia Subur di Wilayah UPT Puskesmas Kecamatan Bangli 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan: 

1. Pendidikan 

2. Usia 

3. Media massa/sumber informasi 

4. Sosial dan Ekonomi 

5. Lingkungan 

Tindakan Pencegahan Human 

Immunodeficiency Virus (HIV) Pada 

Wanita Usia Subur Dengan Kategori: 

a. Baik 

b. Cukup  

c. Kurang 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan: 

1. Faktor Predisposisi (Predisposing 

Factors)  

a. Pengetahuan  

b. Sikap  

c. Kepercayaan 

d. Nilai-nilai 

e. Pendidikan 

2. Faktor Pemungkin (Enabling Factors) 

3. Faktor Pendorong (Reinforcing Factors) 

 

a. Pengetahuan 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian merupakan komponen yang ditentukan oleh 

seorang peneliti untuk diteliti demi mendapatkan jawaban yang telah 

dirumuskan berupa kesimpulan penelitian. Variabel merupakan komponen 

utama dalam sebuah penelitian. Untuk menentukan suatu variabel harus diikuti 

dengan dukungan teoritis yang diperjelas dalam hipotesis penelitian (Sahir, 

2022). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yaitu, variabel 

independent (variabel bebas) adalah pengetahuan pencegahan Human 

Immunodeficiency Virus (HIV) dan variabel dependen (variabel terikat) adalah 

tindakan pencegahan Human Immunodeficiency Virus (HIV). 

a. Variabel independen (variabel bebas) 

Variabel independent atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lain, variabel bebas ini adalah penyebab terjadinya 

perubahan variabel lain (Sahir, 2022). Dalam penelitian ini variabel bebas atau 

variabel independen adalah pengetahuan pencegahan Human 

Immunodeficiency Virus (HIV). 

b. Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam kata lain variabel terikat merupakan 

akibat dari variabel bebas (Sahir, 2022). Dalam penelitian ini variabel terikat 

atau variabel dependen adalah tindakan pencegahan Human Immunodeficiency 

Virus (HIV). 
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2. Definisi oprasional 

Definisi oprasional merupakan penjabaran variabel penelitian yang 

ingin diteliti berdasarkan kajian teori yang menjadi indikator terukur spesifik 

dan dapat diamati (empiris) (Adiputra dkk. 2021). Dalam penelitain ini definisi 

oprasional dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel Hubungan Pengetahuan Dengan 

Tindakan Pencegahan Human Immunodeficiency Virus (HIV) Pada Wanita 

Usia Subur di Wilayah UPT Puskesmas Kecamatan Bangli 

 

Variabel Definisi Oprasional Cara 

Pengukuran 

Skala 

1 2 3 4 

Pengetahuan 

pencegahan 

Human 

Immunodeficiency 

Virus (HIV) 

Tingkat pemahaman 

wanita usia subur 

mengenai pencegahan 

Human 

Immunodeficiency Virus 

(HIV) meliputi perilaku 

seksual berisiko dapat 

meningkatkan risiko 

penularan Human 

Immunodeficiency Virus 

(HIV), saling setia dengan 

pasangan dan tidak 

berganti-ganti pasangan, 

memakai kondom secara 

benar dan konsisten, tidak 

menggunakan narkoba dan 

zat adiktif lainnya, mencari 

informasi dan mengikuti 

edukasi kesehatan serta, 

Kuesioner Ordinal  

Rentang 

kriteria 

penilaian: 

1. Baik: 80-

100%  

2. Cukup: 60-

79% 

3. Kurang: 

<60% 
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1 2 3 4 

 

menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat 

sesuai rekomendasi 

kesehatan dapat 

mengurangi risiko 

penularan Human 

Immunodeficiency Virus 

(HIV). 

  

Tindakan 

pencegahan 

Human 

Immunodeficiency 

Virus (HIV) 

Segala upaya yang 

dilakukan wanita usia 

subur untuk mencegah dan 

mengurangi risiko 

penularan Human 

Immunodeficiency Virus 

(HIV), meliputi upaya 

menghindari perilaku 

seksual berisiko, saling 

setia dengan pasangan dan 

tidak berganti-ganti 

pasangan, memakai 

kondom secara benar dan 

konsisten, tidak 

menggunakan narkoba dan 

zat adiktif lainnya, mencari 

informasi dan mengikuti 

edukasi kesehatan, serta 

menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat 

sesuai rekomendasi 

kesehatan 

Kuesioner Ordinal 

Rentang 

kriteria 

penilaian: 

1.  Baik:>75% 

2. Cukup: 60-

75% 

3. Kurang: 

>60% 
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C. Hipotesis  

Hipotesis penelitian merupakan sebuah pernyataan atau jawaban 

sementara, hipotesis nantinya akan diuji kebenarannya dalam uji statistik. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari tujuan penelitian. Hipotesis dapat 

disimpulkan berupa berhubungan atau tidak, berpengaruh atau tidak diterima 

atau ditolak (Adiputra dkk. 2021). Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan pengetahuan terhadap tindakan pencegahan Human 

Immunodeficiency Virus (HIV) pada wanita usia subur di wilayah UPT 

Puskesmas Kecamatan Bangli. 


